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Abstract. This study aims to analyze the role of cooperatives in promoting product innovation and marketing
technology among Natural Dye Batik MSMEs in Ciwaringin, Cirebon Regency. The study employed a qualitative
approach using a case study method. Data were collected through interviews with cooperative managers,
documentation, and literature review. The findings indicate that cooperatives play a significant role in supporting
product innovation through the provision of raw materials, management of production supplies, and the
development of natural dye batik products that serve as the distinctive identity of Ciwaringin Batik. In addition,
cooperatives contribute to marketing activities through the utilization of digital platforms such as WhatsApp,
Shopee, and reseller networks, which help expand market reach. However, the implementation of marketing
technology still faces challenges, including limited human resource capabilities and the underutilization of social
media as a promotional tool. The study concludes that cooperatives act as facilitators of business development by
supporting both product innovation and digital marketing transformation among Ciwaringin Batik MSMEs.
Therefore, strengthening digital capabilities and technology-based marketing strategies is necessary to enhance
business competitiveness and sustainability.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran koperasi dalam mendorong inovasi produk dan
teknologi pemasaran pada UMKM Batik Pewarna Alami Ciwaringin, Kabupaten Cirebon. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara dengan
pengurus koperasi, dokumentasi, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koperasi memiliki peran
penting dalam mendukung inovasi produk melalui penyediaan bahan baku, pengelolaan ketersediaan bahan
produksi, serta pengembangan batik berbasis pewarna alami yang menjadi ciri khas Batik Ciwaringin. Selain itu,
koperasi turut mendukung pemasaran produk melalui pemanfaatan platform digital seperti WhatsApp, Shopee,
dan jaringan reseller yang membantu memperluas jangkauan pasar. Meskipun demikian, pengembangan teknologi
pemasaran masih menghadapi kendala berupa keterbatasan sumber daya manusia dan belum optimalnya
pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa koperasi berperan sebagai
fasilitator pengembangan usaha yang mendukung inovasi produk dan transformasi pemasaran digital pada
UMKM Batik Ciwaringin. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kapasitas digital dan strategi pemasaran berbasis
teknologi untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha.

Kata Kunci: Batik Ciwaringin; Inovasi Produk; Koperasi; Teknologi Pemasaran; UMKM.

1. LATAR BELAKANG

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang
memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia. Selain berkontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional, UMKM juga mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah
besar serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di tengah perkembangan ekonomi digital
yang semakin pesat, UMKM dituntut untuk terus meningkatkan daya saing melalui inovasi

produk dan pemanfaatan teknologi pemasaran agar mampu bertahan dalam persaingan pasar
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yang semakin kompetitif. Transformasi digital telah membuka peluang baru bagi UMKM
untuk memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi usaha, dan memperkuat hubungan
dengan konsumen (Ditya et al, 2025).

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola pemasaran dari sistem
konvensional menuju pemasaran berbasis digital. Pemanfaatan marketplace, media sosial, dan
aplikasi komunikasi digital menjadi sarana penting bagi UMKM dalam menjangkau konsumen
yang lebih luas. Namun, proses transformasi digital pada UMKM masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti keterbatasan literasi digital, kurangnya kemampuan pengelolaan media
sosial, serta keterbatasan sumber daya manusia yang mampu mengelola pemasaran digital
secara optimal (Kusufa et al., 2025).

Dalam menghadapi tantangan tersebut, koperasi memiliki peran penting sebagai lembaga
ekonomi yang mendukung pengembangan usaha anggota. Koperasi tidak hanya berfungsi
sebagai penyedia layanan ekonomi, tetapi juga berperan dalam memberikan pendampingan,
penyediaan bahan baku, akses pemasaran, serta penguatan kapasitas usaha anggota. Di era
digital, koperasi dituntut untuk mampu menjadi fasilitator dalam mendorong inovasi dan
adopsi teknologi sehingga UMKM dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usahanya
(Miarawati et al., 2025).

Salah satu sektor UMKM yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan adalah
industri batik. Selain sebagai warisan budaya Indonesia, industri batik juga memiliki nilai
ekonomi yang tinggi dan menjadi sumber penghidupan bagi masyarakat di berbagai daerah.
Dalam menghadapi persaingan pasar, pelaku usaha batik perlu melakukan inovasi agar mampu
menciptakan produk yang memiliki keunikan dan nilai tambah. Salah satu bentuk inovasi yang
berkembang adalah penggunaan pewarna alami yang lebih ramah lingkungan dibandingkan
pewarna sintetis. Penggunaan pewarna alami tidak hanya memberikan karakteristik warna
yang khas, tetapi juga mendukung prinsip keberlanjutan lingkungan dan pelestarian sumber
daya lokal (Fataron, 2022).

Salah satu sentra batik yang dikenal mengembangkan batik berbasis pewarna alami
adalah Batik Ciwaringin di Kabupaten Cirebon. Batik Ciwaringin memiliki ciri khas berupa
penggunaan bahan pewarna alami yang berasal dari berbagai jenis tumbuhan seperti mahoni,
mangga, tegeran, dan indigo. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus koperasi,
penggunaan pewarna alami dilakukan dengan memperhatikan keberlanjutan lingkungan
melalui pemanfaatan kulit kayu dan bahan alami lainnya tanpa melakukan eksploitasi sumber
daya secara berlebihan. Selain itu, proses produksi menghasilkan limbah yang relatif lebih

ramah lingkungan dibandingkan penggunaan pewarna sintetis.
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Tidak hanya berperan dalam menjaga kualitas produk, koperasi Batik Ciwaringin juga
berperan dalam menyediakan kebutuhan bahan baku produksi bagi anggota, mulai dari bahan
pewarna, malam, hingga kebutuhan produksi lainnya. Koperasi juga melakukan pengelolaan
stok bahan baku guna menjaga keberlangsungan produksi para pengrajin. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa koperasi memiliki peran yang cukup penting dalam mendukung inovasi
produk sekaligus menjaga keberlanjutan usaha anggota.

Pada aspek pemasaran, koperasi dan pengrajin Batik Ciwaringin telah memanfaatkan
beberapa media digital seperti WhatsApp, Shopee, serta jaringan reseller untuk memasarkan
produknya. Namun, pemanfaatan media sosial dan platform digital lainnya masih belum
optimal. Berdasarkan hasil wawancara, penggunaan platform seperti TikTok pernah dilakukan,
tetapi belum berjalan secara berkelanjutan karena keterbatasan sumber daya manusia dan
pengelolaan konten digital. Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi digital pada UMKM
Batik Ciwaringin masih menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan dukungan lebih
lanjut dari koperasi maupun pemangku kepentingan lainnya.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas transformasi digital UMKM, inovasi
produk, serta strategi pemasaran digital dalam meningkatkan daya saing usaha. Penelitian
mengenai transformasi digital UMKM menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
dan pemasaran digital berkontribusi terhadap peningkatan kinerja usaha dan perluasan akses
pasar (Eka et al, 2025). Penelitian lain juga menjelaskan bahwa inovasi produk dan
pemanfaatan teknologi menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing UMKM di era
ekonomi digital (Ananda et al., 2025). Sementara itu, penelitian terkait Batik Ciwaringin lebih
banyak membahas strategi pengembangan produk, pemasaran syariah, serta tantangan industri
batik pewarna alami (Hartati, 2023).

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji peran koperasi dalam
mendorong inovasi produk dan teknologi pemasaran pada UMKM batik pewarna alami masih
relatif terbatas, khususnya pada konteks Batik Ciwaringin Cirebon. Sebagian besar penelitian
terdahulu berfokus pada aspek pemasaran, inovasi produk, atau transformasi digital secara
terpisah. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengkaji bagaimana
koperasi berperan dalam mendorong inovasi produk sekaligus mendukung pemanfaatan
teknologi pemasaran pada UMKM Batik Pewarna Alami Ciwaringin.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran koperasi dalam mendorong inovasi
produk dan teknologi pemasaran pada UMKM Batik Pewarna Alami Ciwaringin Cirebon serta

mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi dalam proses pengembangannya.
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2. KAJIAN TEORITIS
Koperasi dan Pengembangan UMKM

Koperasi merupakan badan usaha yang berlandaskan prinsip kekeluargaan dan
bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota melalui kegiatan ekonomi yang dilakukan
secara bersama. Dalam perkembangannya, koperasi tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
penyedia layanan ekonomi, tetapi juga berperan sebagai fasilitator dalam pengembangan usaha
anggota. Peran tersebut diwujudkan melalui penyediaan akses permodalan, pendampingan
usaha, pelatihan, hingga dukungan pemasaran produk.

Dalam konteks UMKM, koperasi memiliki posisi strategis karena mampu membantu
meningkatkan kapasitas usaha anggota melalui berbagai program penguatan usaha. Di era
digital, koperasi juga dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi guna
mendukung daya saing UMKM. Oleh karena itu, koperasi tidak hanya berfungsi sebagai
lembaga ekonomi, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mendorong inovasi dan
transformasi digital pada UMKM (Hasibuan et al., 2026).

Inovasi Produk pada UMKM

Inovasi produk merupakan proses pengembangan atau penyempurnaan produk yang
bertujuan menciptakan nilai tambah dan meningkatkan daya saing usaha. Inovasi dapat
dilakukan melalui pengembangan desain, kualitas, fungsi, bahan baku, maupun metode
produksi. Bagi UMKM, inovasi produk menjadi salah satu strategi penting untuk
mempertahankan keberlangsungan usaha di tengah persaingan pasar yang semakin ketat.

Pada industri batik, inovasi produk dapat diwujudkan melalui pengembangan motif,
teknik produksi, serta penggunaan bahan baku yang lebih ramah lingkungan. Salah satu bentuk
inovasi yang berkembang adalah penggunaan pewarna alami yang berasal dari tumbuhan.
Selain menghasilkan karakteristik warna yang khas, penggunaan pewarna alami juga
memberikan nilai tambah karena lebih ramah lingkungan dan mendukung konsep
keberlanjutan usaha (Kustiawati et al., 2024).

Teknologi Pemasaran dan Transformasi Digital UMKM

Teknologi pemasaran merupakan pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung
kegiatan promosi, komunikasi, distribusi, dan penjualan produk kepada konsumen.
Perkembangan teknologi informasi telah mendorong perubahan pola pemasaran dari sistem
konvensional menuju pemasaran berbasis digital melalui media sosial, marketplace, website,

dan berbagai platform digital lainnya.
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Bagi UMKM, pemanfaatan teknologi pemasaran memberikan berbagai manfaat, seperti
memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efektivitas promosi, serta memperkuat hubungan
dengan konsumen. Namun demikian, implementasi teknologi pemasaran masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti keterbatasan literasi digital, kurangnya sumber daya manusia yang
kompeten, dan keterbatasan kemampuan dalam mengelola platform digital. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan berbagai pihak, termasuk koperasi, untuk mendorong transformasi digital
yang berkelanjutan pada UMKM (Wahyu, 2025).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam
peran koperasi dalam mendorong inovasi produk dan teknologi pemasaran pada UMKM Batik
Pewarna Alami Ciwaringin Cirebon. Metode studi kasus digunakan untuk memperoleh
gambaran yang komprehensif mengenai fenomena yang terjadi pada objek penelitian
berdasarkan kondisi nyata di lapangan.

Lokasi penelitian dilakukan di Koperasi Batik Ciwaringin yang berada di Kabupaten
Cirebon, Jawa Barat. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive karena Batik Ciwaringin
merupakan salah satu sentra batik yang memiliki karakteristik khas berupa penggunaan
pewarna alami serta memiliki koperasi yang berperan dalam mendukung kegiatan usaha para
pengrajin batik.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan pengurus Koperasi Batik Ciwaringin
sebagai informan utama penelitian. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai
sumber seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, dokumen pendukung, dan literatur yang relevan
dengan topik penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, dokumentasi, dan studi
literatur. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai peran koperasi dalam
mendukung inovasi produk dan teknologi pemasaran pada UMKM Batik Ciwaringin.
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan, dokumen
koperasi, dan berbagai informasi pendukung lainnya. Adapun studi literatur dilakukan dengan
menelaah berbagai referensi yang berkaitan dengan koperasi, inovasi produk, teknologi

pemasaran, dan pengembangan UMKM.
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang
dikemukakan oleh Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman yang terdiri atas tiga tahapan,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti
melakukan pemilahan dan penyederhanaan data hasil wawancara sesuai fokus penelitian.
Selanjutnya data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk memudahkan proses
interpretasi. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis

data yang telah diperoleh.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Koperasi dalam Mendorong Inovasi Produk pada UMKM Batik Ciwaringin

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus Koperasi Batik Ciwaringin, koperasi
berperan dalam menyediakan berbagai kebutuhan produksi bagi anggota, seperti kain, malam,
dan bahan pewarna alami. Selain itu, koperasi juga melakukan pengelolaan persediaan bahan
baku agar proses produksi dapat berjalan secara berkelanjutan.

Peran tersebut menunjukkan bahwa koperasi tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
ekonomi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendukung keberlangsungan usaha anggota.
Dalam kajian teori, koperasi memiliki fungsi untuk meningkatkan kapasitas usaha anggota
melalui penyediaan sumber daya, pendampingan usaha, dan penguatan akses ekonomi. Melalui
fungsi tersebut, koperasi dapat membantu anggota mengatasi berbagai kendala produksi dan
meningkatkan daya saing usaha (Raisya et al., 2026).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian tentang transformasi koperasi dalam
penguatan UMKM di era digital yang menunjukkan bahwa koperasi berperan sebagai model
bisnis inklusif yang mendukung pengembangan usaha anggota melalui penyediaan fasilitas
usaha dan penguatan kapasitas produksi (Hasibuan et al., 2026). Temuan serupa juga
ditemukan dalam penelitian mengenai tantangan dan peluang koperasi di era digital yang
menegaskan bahwa koperasi memiliki peran penting dalam mendukung keberlanjutan UMKM
melalui berbagai bentuk pendampingan usaha (Miarawati et al., 2025).

Menurut analisis peneliti, penyediaan bahan baku oleh koperasi menjadi salah satu bentuk
dukungan nyata yang membantu pengrajin batik dalam menjaga kontinuitas produksi.
Keberadaan koperasi memungkinkan anggota memperoleh akses terhadap kebutuhan produksi
secara lebih mudah sehingga risiko terhambatnya proses produksi akibat keterbatasan bahan
baku dapat diminimalkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa koperasi memiliki kontribusi

penting dalam memperkuat keberlanjutan usaha UMKM Batik Ciwaringin.
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Pengembangan Produk Berbasis Pewarna Alami

Berdasarkan hasil wawancara, Batik Ciwaringin menggunakan berbagai bahan pewarna
alami yang berasal dari tumbuhan, seperti mahoni, mangga, tegeran, dan indigo. Penggunaan
bahan-bahan tersebut dilakukan dengan tetap memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan
sehingga tidak menimbulkan kerusakan sumber daya alam.

Inovasi produk merupakan upaya menciptakan nilai tambah melalui pengembangan
produk, proses produksi, maupun penggunaan bahan baku yang berbeda dari produk sejenis.
Pada industri batik, penggunaan pewarna alami dapat dikategorikan sebagai bentuk inovasi
produk karena menghasilkan karakteristik yang khas sekaligus memberikan manfaat
lingkungan (Chamidah et al., 2025).

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Ciwaringin Batik Product Development
Strategy yang menyatakan bahwa penggunaan pewarna alami menjadi salah satu keunggulan
kompetitif Batik Ciwaringin dalam menghadapi persaingan pasar (Hartati, 2023). Selain itu,
penelitian mengenai inovasi kemasan dan informasi produk Batik Ciwaringin juga
menunjukkan bahwa karakteristik pewarna alami menjadi identitas utama yang membedakan
produk Batik Ciwaringin dengan batik lainnya (Chamidah et al., 2025).

Menurut analisis peneliti, penggunaan pewarna alami tidak hanya berfungsi sebagai
strategi pelestarian lingkungan, tetapi juga menjadi inovasi yang mampu meningkatkan nilai
jual produk. Keunikan tersebut dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen yang
semakin memperhatikan aspek keberlanjutan dan ramah lingkungan dalam memilih produk.
Peran Koperasi dalam Mendukung Teknologi Pemasaran pada UMKM Batik
Ciwaringin

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan pada pola pemasaran
UMKM, termasuk pada UMKM Batik Ciwaringin. Berdasarkan hasil wawancara dengan
pengurus Koperasi Batik Ciwaringin, pemasaran produk telah memanfaatkan beberapa media
digital seperti WhatsApp, Shopee, serta jaringan reseller yang membantu memperluas
jangkauan pasar. Selain melayani penjualan secara langsung, produk Batik Ciwaringin juga
dipasarkan kepada pelanggan tetap dan telah menjangkau pasar di luar daerah bahkan luar
negeri.

Pemanfaatan teknologi pemasaran merupakan bagian dari transformasi digital UMKM
yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas promosi dan memperluas akses pasar.
Teknologi pemasaran dapat dilakukan melalui berbagai platform digital seperti marketplace,

media sosial, website, maupun aplikasi komunikasi digital. Melalui teknologi tersebut, UMKM
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dapat menjangkau konsumen yang lebih luas tanpa dibatasi oleh wilayah geografis serta
mampu meningkatkan efisiensi kegiatan pemasaran (Herlina, 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian mengenai transformasi digital UMKM yang
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi dan komunikasi berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja usaha serta perluasan akses pasar. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa
pemasaran digital mampu meningkatkan pertumbuhan penjualan karena memberikan
kemudahan bagi pelaku usaha dalam berinteraksi dengan konsumen dan memperkenalkan
produk secara lebih luas (Eka et al 2025).

Selain memanfaatkan marketplace dan aplikasi komunikasi digital, pemasaran Batik
Ciwaringin juga didukung oleh jaringan reseller yang membantu distribusi produk kepada
konsumen. Keberadaan reseller menjadi salah satu strategi pemasaran yang mampu
memperluas jaringan penjualan tanpa harus menambah biaya operasional yang besar. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa koperasi tidak hanya berperan dalam mendukung proses
produksi, tetapi juga membantu memperkuat jaringan pemasaran produk anggota.

Menurut analisis peneliti, pemanfaatan Shopee, WhatsApp, dan jaringan reseller
menunjukkan bahwa UMKM Batik Ciwaringin telah melakukan adaptasi terhadap
perkembangan teknologi pemasaran. Meskipun demikian, pemanfaatan teknologi digital
tersebut masih berfokus pada platform yang relatif sederhana sehingga potensi pemasaran
digital belum dimanfaatkan secara maksimal. Oleh karena itu, diperlukan penguatan strategi
pemasaran berbasis teknologi agar daya saing produk dapat terus meningkat di era ekonomi
digital.

Pemanfaatan Media Sosial yang Belum Optimal

Meskipun telah memanfaatkan beberapa platform digital, hasil wawancara menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran masih belum optimal. Pengurus
koperasi menyampaikan bahwa platform TikTok pernah digunakan sebagai media promosi,
namun saat ini sudah tidak aktif karena keterbatasan sumber daya manusia yang mampu
mengelola konten secara berkelanjutan.

Dalam kajian transformasi digital UMKM, media sosial memiliki peran penting sebagai
sarana komunikasi pemasaran karena mampu menjangkau konsumen secara lebih luas dan
interaktif. Pemanfaatan media sosial yang efektif dapat meningkatkan visibilitas produk,
memperkuat citra merek, serta membantu membangun hubungan yang lebih dekat dengan
konsumen (Ginting, 2024).
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Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa
salah satu hambatan utama digitalisasi UMKM adalah keterbatasan literasi digital dan sumber
daya manusia yang memiliki kemampuan dalam mengelola teknologi pemasaran. Keterbatasan
tersebut menyebabkan pemanfaatan platform digital belum berjalan secara optimal meskipun
peluang pasar yang tersedia cukup besar (Andesta et al., 2025).

Menurut analisis peneliti, kondisi ini menunjukkan bahwa tantangan utama UMKM
Batik Ciwaringin bukan terletak pada ketersediaan teknologi, melainkan pada kemampuan
sumber daya manusia dalam mengelola teknologi tersebut secara efektif. Oleh karena itu,
koperasi dapat mengambil peran yang lebih besar melalui pelatihan digital marketing,
pendampingan pengelolaan media sosial, serta pengembangan strategi promosi digital yang
lebih terstruktur agar pemanfaatan teknologi pemasaran dapat memberikan hasil yang optimal.
Kendala dan Tantangan dalam Pengembangan Inovasi Produk dan Teknologi
Pemasaran

Meskipun koperasi telah berperan dalam mendukung inovasi produk dan teknologi
pemasaran pada UMKM Batik Ciwaringin, proses pengembangan usaha masih menghadapi
berbagai kendala. Berdasarkan hasil wawancara, salah satu tantangan utama yang dihadapi
adalah keterbatasan sumber daya manusia dalam mengelola pemasaran digital secara optimal.
Penggunaan platform digital seperti TikTok pernah dilakukan sebagai sarana promosi, namun
tidak dapat berjalan secara berkelanjutan karena keterbatasan tenaga yang mampu mengelola
konten dan aktivitas pemasaran digital secara konsisten.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya membutuhkan
ketersediaan teknologi, tetapi juga kesiapan sumber daya manusia yang mampu memanfaatkan
teknologi secara efektif. Dalam konteks UMKM, kompetensi digital menjadi faktor penting
yang menentukan keberhasilan implementasi pemasaran berbasis teknologi. Keterbatasan
literasi digital sering kali menjadi hambatan dalam proses adopsi teknologi sehingga
pemanfaatan platform digital belum memberikan hasil yang optimal (Eka et al 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian mengenai dinamika pengembangan koperasi
dan UMKM di era digital yang menyatakan bahwa keterbatasan kemampuan teknologi dan
rendahnya literasi digital masih menjadi tantangan utama dalam proses transformasi usaha.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi UMKM sangat dipengaruhi
oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola teknologi informasi dan komunikasi secara
efektif (Raisya et al., 2026).
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Menurut analisis peneliti, tantangan sumber daya manusia menjadi faktor yang perlu
mendapatkan perhatian khusus karena keberadaan teknologi tanpa didukung kemampuan
pengelolaan yang memadai tidak akan memberikan manfaat yang optimal bagi perkembangan
usaha. Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan
agar anggota koperasi mampu meningkatkan kompetensi digitalnya.

Tantangan dalam Pengembangan dan Pemasaran Produk

Selain kendala pada aspek digitalisasi, UMKM Batik Ciwaringin juga menghadapi
tantangan dalam mempertahankan dan mengembangkan pasar produk batik pewarna alami.
Meskipun produk yang dihasilkan memiliki keunikan dan nilai tambah melalui penggunaan
pewarna alami, persaingan dengan produk batik lain yang diproduksi secara massal tetap
menjadi tantangan tersendiri. Produk batik pewarna alami memerlukan proses produksi yang
relatif lebih panjang dibandingkan batik berbahan pewarna sintetis sehingga berpengaruh
terhadap biaya dan waktu produksi.

Dalam perspektif inovasi usaha, keberhasilan suatu produk tidak hanya ditentukan oleh
kualitas dan keunikan produk, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam
mengomunikasikan nilai produk kepada konsumen. Oleh karena itu, strategi pemasaran yang
efektif menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing produk batik pewarna alami di
pasar yang semakin kompetitif (Chamidah et al., 2025).

Temuan ini sejalan dengan penelitian mengenai strategi pengembangan Batik
Ciwaringin yang menunjukkan bahwa pengembangan produk dan perluasan pasar merupakan
aspek penting yang perlu terus diperkuat untuk menjaga keberlanjutan industri batik pewarna
alami. Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa inovasi produk perlu diimbangi dengan
strategi promosi yang efektif agar mampu meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen
(Hartati, 2023).

Menurut analisis peneliti, keunggulan Batik Ciwaringin sebagai produk ramah
lingkungan sebenarnya memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai nilai jual utama.
Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan melalui strategi pemasaran yang
terintegrasi. Oleh karena itu, koperasi perlu memperkuat promosi mengenai keunggulan
pewarna alami sebagai identitas produk sehingga mampu meningkatkan daya tarik dan
kepercayaan konsumen terhadap Batik Ciwaringin.

Peran Koperasi dalam Menghadapi Tantangan Pengembangan Usaha

Berbagai tantangan yang dihadapi UMKM Batik Ciwaringin menunjukkan bahwa peran

koperasi masih sangat dibutuhkan dalam mendukung keberlanjutan usaha anggota. Selain

menyediakan bahan baku dan membantu pemasaran produk, koperasi juga memiliki peluang
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untuk menjadi pusat pengembangan kapasitas usaha melalui pelatihan, pendampingan, serta
penguatan jaringan pemasaran berbasis digital.

Dalam kajian pengembangan koperasi modern, koperasi tidak hanya dipandang sebagai
lembaga ekonomi tradisional, tetapi juga sebagai institusi yang mampu mendorong inovasi dan
transformasi digital pada UMKM. Melalui pendekatan tersebut, koperasi dapat menjadi
penghubung antara kebutuhan anggota dengan perkembangan teknologi dan peluang pasar
yang terus berubah (Miarawati et al., 2025).

Menurut analisis peneliti, keberhasilan pengembangan UMKM Batik Ciwaringin di
masa mendatang tidak hanya bergantung pada kualitas produk yang dihasilkan, tetapi juga pada
kemampuan koperasi dalam memfasilitasi adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan
perubahan pasar. Dengan demikian, koperasi memiliki peran strategis sebagai penggerak
inovasi sekaligus pendukung transformasi digital yang berkelanjutan bagi UMKM Batik

Ciwaringin.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, koperasi memiliki peran yang penting dalam mendorong
inovasi produk pada UMKM Batik Ciwaringin. Peran tersebut diwujudkan melalui penyediaan
bahan baku produksi, pengelolaan ketersediaan bahan baku, serta dukungan terhadap
pengembangan produk batik berbasis pewarna alami. Penggunaan pewarna alami yang berasal
dari berbagai tumbuhan seperti mahoni, mangga, tegeran, dan indigo menjadi bentuk inovasi
produk yang memberikan nilai tambah sekaligus menjadi identitas khas Batik Ciwaringin.
Selain meningkatkan daya saing produk, inovasi tersebut juga mendukung prinsip
keberlanjutan lingkungan melalui penggunaan bahan yang lebih ramah lingkungan.

Pada aspek teknologi pemasaran, koperasi turut mendukung pemasaran produk melalui
pemanfaatan platform digital seperti WhatsApp, Shopee, serta jaringan reseller yang
membantu memperluas jangkauan pasar. Pemanfaatan teknologi tersebut menunjukkan adanya
upaya adaptasi terhadap perkembangan ekonomi digital. Namun, penggunaan media sosial
sebagai sarana pemasaran masih belum optimal karena keterbatasan sumber daya manusia
dalam mengelola konten dan aktivitas pemasaran digital secara berkelanjutan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa tantangan utama yang dihadapi UMKM Batik
Ciwaringin meliputi keterbatasan kompetensi digital, belum optimalnya pemanfaatan media
sosial, serta persaingan pasar yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, koperasi perlu
memperkuat perannya melalui program pelatihan digital marketing, pendampingan usaha, serta

pengembangan strategi pemasaran digital yang lebih terstruktur. Dengan demikian, koperasi
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tidak hanya berfungsi sebagai lembaga ekonomi, tetapi juga sebagai penggerak inovasi dan

transformasi digital yang mendukung keberlanjutan UMKM Batik Ciwaringin.
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